Vol. 14 No 1. Desember 2024
JUMANT

KONTRIBUSI MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI

Fahrurozy Rangkuti, M.Chaerul Rizki

fahrurozyrangkuti@agmail.com

Universitas Pembangunan PancaBudi

ABSTRAK

Makalah ini bertujuan untuk memahami pentingnya peran human capital dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang didasarkan pada
pencarian mendalam melalui berbagai database terpercaya. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa human capital memainkan peran krusial dalam pertumbuhan ekonomi. Pembangunan
ekonomi suatu negara bertujuan untuk mengurangi tingkat kemiskinan, ketimpangan sosial, dan
pengangguran, sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, pemerintah terus
menghadapi sejumlah tantangan ekonomi, seperti peningkatan jumlah tenaga kerja, pertumbuhan
populasi, rendahnya kualitas sumber daya manusia, dan produktivitas yang masih kurang optimal.
Kata Kunci: Human Capital, Pendidikan, Kesehatan, Wirausaha, Pertumbuhan Ekonomi

PENDAHULUAN

Human capital atau modal manusia didefinisikan sebagai sumber daya, keterampilan,
kualifikasi, dan pengetahuan yang dimiliki serta diperoleh individu untuk mengoptimalkan
kemampuan kerja mereka. Angkatan kerja yang sehat, terdidik, dan produktif menjadi elemen
kunci dalam menentukan keberhasilan ekonomi jangka panjang. Tidak hanya sebagai faktor
penting dalam pertumbuhan ekonomi, human capital juga berkontribusi pada pengurangan
ketimpangan sosial, yang merupakan bagian dari agenda keberlanjutan ekonomi. Human capital
dan modal sosial memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan, kepuasan hidup,
dan kohesi sosial. Namun, penelitian menunjukkan bahwa ruang lingkup kebijakan publik untuk
meningkatkan kualitas, distribusi, dan ketersediaan human capital serta modal sosial masih
terbatas, terutama dalam jangka pendek.

Negara berkembang telah menunjukkan kemajuan dalam mengurangi kesenjangan
pendidikan dengan negara maju, tetapi peningkatan kualitas pendidikan tetap menjadi tantangan
untuk mencapai kinerja ekonomi jangka panjang. Kesehatan juga menjadi faktor penting dalam
produktivitas, di mana kesehatan yang baik memiliki dampak positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, ketimpangan distribusi kepemilikan lahan dapat menghambat
institusi yang mendukung pengembangan human capital.
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Berinvestasi dalam human capital, terutama di wilayah pedesaan, memberikan manfaat
ekonomi yang lebih besar dibandingkan investasi infrastruktur. Di China, peran human capital
dalam pertumbuhan ekonomi lebih bersifat tidak langsung melalui investasi modal fisik. Selain
itu, pendidikan tinggi memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan pendidikan dasar dan
menengah dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Kajian ini juga menunjukkan bahwa
komposisi human capital memiliki dampak signifikan terhadap pembangunan ekonomi di tingkat
regional.

Modal sosial turut berperan dalam pasar tenaga kerja, baik melalui sistem yang dikelola
maupun dalam kondisi kekuatan pasar. Penelitian di negara berkembang seperti Pakistan dan India
menunjukkan adanya korelasi positif antara human capital dan modal fisik. Pendidikan, terutama
pendidikan perempuan, telah terbukti berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di India.
Penelitian lain mengonfirmasi bahwa investasi dalam pendidikan dan kesehatan sebagai bagian
dari human capital memiliki hubungan positif dengan pertumbuhan PDB per kapita.

Studi di Nigeria mengungkapkan pentingnya alokasi anggaran yang efektif untuk sektor
kesehatan dibandingkan sistem keuangan publik yang kurang transparan. Selain itu, pendidikan
memiliki hubungan jangka panjang dengan pertumbuhan ekonomi, di mana tenaga kerja yang
terdidik secara signifikan memengaruhi produktivitas. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pendidikan menjadi strategi penting dalam pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

Makalah ini bertujuan untuk meninjau peran signifikan human capital yang muncul dalam
dekade terakhir, serta mengeksplorasi literatur dan penelitian terkini terkait kontribusinya terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
perencanaan dan pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan human capital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang berfokus pada tujuan utama penelitian
dengan pendekatan yang memungkinkan peneliti untuk menafsirkan fakta secara mendalam tanpa
bergantung pada data numerik. Metode ini menekankan pencarian makna yang mendalam serta
penemuan-penemuan baru. Pendekatan eksplorasi digunakan untuk menganalisis fenomena, yang
bertujuan mengembangkan pemahaman lebih lanjut terkait human capital. Dalam studi ini, analisis
literatur terkini dilakukan, termasuk laporan dari World Economic Forum (WEF), untuk
menyelidiki kondisi sumber daya manusia (SDM) secara global.

Penelitian ini menyoroti adanya hubungan signifikan antara human capital dan
pertumbuhan ekonomi. Dalam memahami hubungan tersebut, baik secara searah maupun dua arah,
penting untuk mengeksplorasi kontribusi human capital terhadap pertumbuhan ekonomi. Studi ini
mendalami elemen human capital dengan memisahkannya ke dalam tiga komponen utama:
kesehatan, pendidikan, dan wirausaha (entrepreneur), jika relevan. Untuk mencapai tujuan
penelitian, studi ini memvisualisasikan dampak masing-masing komponen, yakni kesehatan,
pendidikan, dan wirausaha, terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana elemen-elemen tersebut secara
individu maupun kolektif memengaruhi perkembangan ekonomi suatu negara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Human Capital
Dalam teori ekonomi, modal dianggap sebagai aset yang dimiliki perusahaan untuk
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menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Aset lancar adalah properti yang dapat
dicairkan dalam waktu kurang dari 12 bulan, sementara aset tidak lancar mencakup aset yang dapat
digunakan lebih lama, seperti tanah, bangunan, dan properti tidak berwujud seperti paten. Human
capital merupakan salah satu bentuk aset tidak berwujud yang penting bagi suatu organisasi [19].
Dalam konteks kekayaan hak paten, hasil dari pemikiran intelektual individu, human capital dapat
dianggap sebagai modal yang sangat berharga.

Gary S. Becker, penerima Nobel Ekonomi 1992, menggambarkan modal bukan hanya
berupa rekening bank atau pabrik, melainkan juga mencakup pendidikan, pelatihan, dan kesehatan.
Becker menekankan bahwa modal manusia berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup,
pendapatan, dan kesehatan sepanjang hidup seseorang. Dalam bisnis, terdapat tiga jenis modal:
modal fisik (pabrik, saham, dll.), modal finansial (investasi), dan modal intelektual. Human capital
termasuk dalam modal intelektual, yang mencakup investasi pada manusia melalui pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, dan faktor-faktor lain seperti kecerdasan emosional, kewirausahaan,
dan kreativitas. Investasi dalam manusia dianggap sebagai investasi yang paling sulit dikendalikan
namun sangat penting bagi kesuksesan jangka panjang perusahaan.

Human capital berfungsi sebagai bagian dari faktor produksi dalam ekonomi, di mana
individu harus menghasilkan barang atau jasa untuk mendapatkan upah. Fokusnya tidak hanya
pada kekuatan fisik, tetapi juga pada pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan analitis individu.
Secara ringkas, human capital dapat didefinisikan sebagai kontribusi individu yang meliputi
pengetahuan dan pengalaman yang meningkatkan produksi.

Penting untuk memahami bahwa efisiensi human capital tidak semata-mata terkait dengan
jumlah populasi suatu negara. Negara berkembang cenderung lebih menonjolkan sifat kuantitatif
populasi, sedangkan negara maju lebih mengutamakan kualitas seperti pendidikan, keterampilan,
dan kesehatan. Negara-negara dengan populasi yang berpendidikan, sehat, dan produktif
cenderung lebih maju. Human capital menjadi nilai tambah bagi individu yang bekerja dalam suatu
organisasi, dan berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi negara.

Menyiapkan SDM Unggul

Saat ini, kualitas lulusan perguruan tinggi lebih menjadi indikator utama kinerja universitas
dibandingkan kualitas perguruan tinggi itu sendiri. Perguruan tinggi harus mampu menghadapi
tantangan revolusi industri 4.0 dengan mengembangkan SDM yang berkualitas 4.0. Ini
memerlukan penyesuaian dalam berbagai aspek, seperti pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan, serta restrukturisasi kurikulum dengan pendekatan digital.

SDM yang berkualitas di era revolusi industri 4.0 adalah mereka yang mampu bersaing,
berkolaborasi, serta kreatif dan inovatif. Kemampuan untuk berkompetisi dipengaruhi oleh
pendidikan yang berkualitas, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang adaptif. SDM unggul
juga harus mampu menghadapi disrupsi yang terjadi di era ini, dengan memanfaatkan teknologi
digital untuk meningkatkan keterampilan.

Kewirausahaan memegang peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,
seperti yang dijelaskan oleh Schumpeter dalam teori penghancuran kreatifnya. Inovasi dalam
kewirausahaan menciptakan kekayaan baru dengan memperkenalkan produk atau layanan baru
yang mengubah struktur pasar dan merangsang pertumbuhan ekonomi. Inovasi adalah elemen
penting dalam kewirausahaan yang mendasari evolusi ekonomi dinamis.
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Human Capital dan Pertumbuhan Ekonomi

Pengetahuan teknis dan sains meningkatkan produktivitas tenaga kerja, yang pada
gilirannya berkontribusi pada peningkatan output ekonomi. Inovasi teknologi dan penerapan ilmu
pengetahuan dalam produksi telah memperbesar nilai pendidikan dan teknik, dan berperan dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan dan pelatihan yang tepat menjadi kunci
dalam menghadapi perubahan metode produksi dan meningkatkan human capital di negara-negara
berkembang.

Teori neo-klasik menyatakan bahwa teknologi dan human capital adalah faktor eksogen
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Perkembangan teknologi dapat mengatasi
masalah yang dihadapi akibat pertumbuhan populasi, dan bahkan secara positif berkontribusi pada
pembangunan ekonomi. Keberhasilan ekonomi, yang ditandai dengan efisiensi dan produktivitas
yang lebih tinggi, juga merupakan hasil dari investasi dalam human capital.

Laporan WEF

Laporan WEF Edisi Khusus 2020 membahas berbagai aspek pengembangan SDM (human
capital) sebagai penggerak utama kemakmuran dan produktivitas ekonomi, terutama dalam
konteks pemulihan pasca- pandemi. Berikut adalah poin-poin utama terkait prioritas dan tantangan
dalam pemberdayaan SDM yang diidentifikasi dalam laporan:

1. Prioritas dan Tantangan SDM Dekade Terakhir
Kesenjangan Keterampilan: Sistem pendidikan yang usang memperburuk kekurangan
keterampilan, terutama dalam keterampilan digital dan kebutuhan ekonomi baru.

Negara maju: Kecukupan pendidikan menengah dinilai rendah (59/100).

Negara berkembang: Nilai kecukupan lebih rendah lagi (42/100).
Ketimpangan Gaji: Gaji semakin tidak sebanding dengan produktivitas, dipicu oleh tingkat
adopsi teknologi tinggi dan meritokrasi yang melemah.

Otomatisasi dan Digitalisasi:14% pekerjaan berada dalam risiko tinggi otomatisasi.Negara
OECD mengalami penurunan keterampilan digital, memperburuk transisi ke pekerjaan baru.

2. Pandemi Covid-19: Dampak dan Respons

Peluang Kerja Baru: Perlu adanya kebijakan pasar tenaga kerja aktif untuk menciptakan peluang
kerja yang relevan dengan pasar masa depan.

-.Kekurangan Tenaga Kesehatan:
Negara maju diproyeksikan kekurangan 78.000 profesional kesehatan pada 2030.

Negara berkembang tetap menghadapi kesenjangan meskipun terjadi peningkatan jumlah
dokter.

Peningkatan Pelatihan dan Keterampilan: Contoh praktik seperti di Denmark (kenaikan
tunjangan pengangguran untuk pelatihan ulang) menunjukkan model yang dapat diadopsi.

3. Strategi Jangka Panjang untuk Transformasi Ekonomi

-.Reformasi Pendidikan:
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Mengintegrasikan kreativitas dan berpikir kritis ke dalam kurikulum. Menyiapkan generasi
muda untuk pekerjaan masa depan dan keadilan sosial.

-.Undang-undang Ketenagakerjaan Baru:

Adaptasi terhadap ekonomi digital, termasuk regulasi upah minimum dan format kerja baru.
Penekanan pada keseimbangan kehidupan kerja untuk meningkatkan kesejahteraan.

- Infrastruktur Sosial:

Investasi dalam perawatan kesehatan, anak, dan lansia untuk menciptakan pekerjaan baru dan
mendukung inklusi sosial.

Teknologi Baru:

Penggunaan teknologi untuk memetakan peluang pelatihan, memantau keberagaman, dan
meningkatkan akses ke perawatan kesehatan.

4. Kebijakan Prioritas untuk SDM
-.Pelatihan Ulang dan Peningkatan Keterampilan:
1.Fokus pada keterampilan digital dan teknologi yang dibutuhkan di pasar kerja.
2. Targetkan kelompok rentan seperti pekerja yang terdampak otomatisasi.
-.Pengembangan Sistem Kesehatan:
Perluasan kapasitas untuk menangani pandemi dan kebutuhan kesehatan masa depan.
Dukungan distribusi vaksin di negara berkembang.
- Transformasi Ekonomi:
Meningkatkan pendidikan teknis dan kejuruan.

Mendorong investasi dalam sektor perawatan dan inovasi bisnis baru..

KESIMPULAN

Human Capital sebagai Komponen Modal Intelektual dan Peranannya dalam Ekonomi Definisi
dan Signifikansi

Human capital merupakan salah satu elemen utama modal intelektual, yaitu aset tidak berwujud
yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman individu. Human capital meliputi
berbagai aspek, termasuk kecukupan pendidikan, loyalitas karyawan, kreativitas, dan kecerdasan
emosional. Dalam konteks bisnis, investasi pada human capital menjadi penting karena dampaknya
yang signifikan terhadap efisiensi dan produktivitas. Meskipun demikian, investasi ini seringkali
sulit dikelola karena melibatkan berbagai faktor yang bersifat dinamis.

Human Capital dalam Faktor Produksi

Dalam ekonomi, human capital identik dengan tenaga kerja, yang merupakan salah satu faktor
produksi. Tenaga kerja tidak hanya dinilai dari kekuatan fisik, tetapi juga kemampuan intelektual
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seperti pengetahuan dan analisis. Human capital berkontribusi terhadap peningkatan sosial dan
pembangunan ekonomi melalui kemampuan individu menghasilkan barang dan jasa yang berdaya
saing.

Pentingnya Pendidikan dan Kesehatan

Pendidikan dan kesehatan memainkan peran sentral dalam pengembangan human capital.
Pendidikan yang berkualitas membekali individu dengan kemampuan untuk memahami,
menyerap, dan mengimplementasikan teknologi canggih. Hal ini menjadi penting dalam era
revolusi industri 4.0, di mana perkembangan teknologi berlangsung sangat cepat. Sementara itu,
kesehatan yang baik secara langsung meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi.

Tantangan dan Strategi ke Depan

Seiring dengan perkembangan teknologi, human capital menghadapi tantangan baru dalam bentuk
kebutuhan akan keterampilan digital, pemikiran analitis, dan kemampuan adaptasi terhadap
perubahan. Pendidikan perlu dirancang untuk menghasilkan individu yang memiliki jiwa
kewirausahaan dan mampu memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi.
Investasi pada pelatihan ulang (reskilling) dan peningkatan keterampilan (upskilling) menjadi
solusi kunci untuk memastikan bahwa tenaga kerja dapat memenuhi kebutuhan pasar kerja masa
depan.
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